ABSTRAK

Junita Setiana Ginting (2006) Merdang Merdem Sebagai Suatu Tradisi
Pada Masyarakat Karo di Kecamatan Tiga Binanga
(Kajian Perubahan Sosial Budaya)

Penelitian ini merupakan suatu kajian tehadap tradisi-yaitu-merdang merdem
yang terdapat pada masyarakat Karo di Kecamatan Tiga Binanga. Tradisi ini telah
dilaksanakan secara turun temurun dan-tetap cksis sampatr sekarang meski ‘telah
melewati perjalanan waktu yang panjang.

Merdang merdem merupakan salah satu tradisi pada masyarakat Karo di Tiga
Binanga yang awalnya berkaitan dengan siklus pértanian. tanaman padi, Selain ita
terdapat’ hal lain sébagai konteks dan fungsi pendukufig' yaitl; menjadi “sarana
kekerabatan dan hiburan.

Dari data yang dipetolch menunjukkan: bahwa telah ferjadi perubahan pada
acara imi. Perubahan, tersebut dapat diamati dalam konteks, fungsi serta
pelaksanaannya: Fungsi dasar wyang berkaitan “dengan pertanian~ bampir tidak
ditemukan lagi. Suasana kekerabatan yang menjadi salah satu orientasi dilaksanakan
acara ini juga tidak seketat dahutu. Pungsi hiburan dan prestise justtu semakin kuat.
Masyarakat yang diluar daerah (peraniau) justru memanfaatkan acara ini mntuk
menunjukkan keberadaan- dirinya. Pemubahan-perubahan . tersebut dipengaruhi
beberapa faktor dari dalam dan luar masyarakat.

Dapat dikatakan bahwa merdang merdem tetap bertahan karena adanya proses
adaptasi. Perubahan yang dialami mengikuti ‘perkembangan situasi’ ‘dan_kondisi
zaman, :



ABSTRACT

Junita Setiana Ginting (2006) Merdang Merdem as One of Karonese Community
Traditions in Tiga Binanga District (A Study on Secial-Culture Change)

This reseacch is a study to one tradition, namely Merdang Merdem available in
Karonese community in Tiga Binanga district. The tradition has been. inheritated for
some generations and rountifiely done. Merdang Merdem 1s. permanently existed up
to the present time, even though it passed long time.

Merdang Merdem' is one of the traditions in Karonese 'community in-Tiga
Binanga district. Initially, it'is related to agriculture cycle of rice plants. In addition, it
is as the support for kinship and enteriainment.

From the data obtained, it shows that there has been the change on the tradition.
The change can be Seen on the context, function and implementation. Context and
function-in the religion is :almost not found .anymore. The kinship pattern is not
similar to the previous-again. The relatives use the tradition in order to show up their
existence. The changes areinfluenced either by internal anc external factors.

It canbe: said that Merdang Merdem may stand as the existence of adaptation
process. The change may follow the development of situation and condition:
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